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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Kondisi Transportasi 

Kabupaten Grobogan dilayani oleh angkutan umum dalam trayek 

dan angkutan umum tidak dalam trayek. Angkutan umum dalam trayek 

diantaranya Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP), Angkutan Antar 

Kota Dalam Provinsi (AKDP), Angkutan Pedesaan, Angkutan Perkotaan, 

BRT Trans Jateng. Sedangkan angkutan umum tidak dalam trayek 

diantaranya ojek konvensional, ojek online, becak, becak motor, delman, 

dan odong-odong. Pengembangan angkutan umum penting adanya salah 

satunya pengembangan trayek angkutan umum ke seluruh pusat-pusat 

pelayanan (Peraturan Daerah Kabupaten Grobogan, 2021). 

Ketersediaannya angkutan tersebut diperuntukkan guna mendukung dan 

meningkatkan aksesibilitas, mobilitas serta memudahkan pergerakan 

masyarakat. 

Tabel II.1 Jumlah Trayek Angkutan Umum Dalam Trayek 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 

Berikut merupakan tabel daftar trayek angkutan pedesaan dan 

perkotaan yang masih beroperasi di Kabupaten Grobogan : 

 

Jenis Angkutan Jumlah Trayek 

AKAP 5 

AKDP 13 

Angkutan Pedesaan 3 

Angkutan Perkotaan 7 

BRT 1 
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Tabel II.2 Daftar Trayek Angkutan Pedesaan dan Perkotaan Eksisting di 

Kabupaten Grobogan 2023 

No Trayek Rute 
Status 

Operasi 

Jenis 

Kendaraan 

1 
 Angkot 

A 

Terminal Bus - Jl. Gajah Mada – 

Nglenjok - Jl. A. Yani-Terminal Pasar 

- Jl. Usaha - Jl. Getas Pendowo - Jl. 

Katamso - Jl. Mt. Haryono - Jl. S. 

Parman - Jl. D. Panjaitan - Jl. Hayam 

Wuruk - Jl. Dr. Sutomo - Simpang 

Lima - Jl. Diponegoro – Danyang – 

Depok – Toroh – Depok – Danyang - 

Jl. P .Diponegoro - Simpang Lima - Jl. 

R. Suprapto - Jl. A. Yaninglenjok - Jl. 

Gajah Mada - Terminal Bus. 

Aktif MPU 

2 
Angkot 

B 

Terminal Bus - Jl. Gajah Mada – 

Nglenjok - Jl. A.Yani - Terminal Pasar 

- Jl.Usaha - Jl. Getas Pendowo - 

Jl.Ktamso - Jl. Mt.Haryono - Jl. 

S.Parman - Jl.Jend.Sudirman - Jl. 

Getasrejo – Temon – Grobogan – 

Temon - Jl. Getasrejo - Jl. Jend. 

Sudirman - Jl. S. Parman - Jl. A. Yani 

– Nglenjok - Jl. Gajah Mada - 

Terminal Bus. 

Aktif MPU 

3 
Angkot 

C 

Terminal Bus - Jl. Gajahmada – 

Nglenjok - Jl. A. Yani - Terminal Pasar 

- Jl. Usaha - Jl. Getas Pendowo - Jl. 

Katamso - Jl. Mt. Haryono - Jl. Slamet 

Riyadi - Jl. Jend. Sudirman - Jl. 

Getasrejo – Jono - Jl. Getasrejo - Jl. 

Aktif MPU 
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No Trayek Rute 
Status 

Operasi 

Jenis 

Kendaraan 

Jend. Sudirman - Jl.Bhayangkara - 

Jl.Di.Panjaitan - Jl.Mayjen - S. 

Siswomiharjo - Jl. R. 

Supraptosimpang Lima - Jl. Gajah 

Mada - Terminal Bus. 

4 
Angkot 

D 

Terminal Bus - Jl. Gajah Mada – 

Simpang Lima – Jl .R. Suprapto – Jl 

.A. Yani – Terminal Pasar – Jl. Usaha 

- Jl. Getas Pendowo – Jl . Katamso - 

Jl. MT. Haryono - Jl. Slamet Riyadi - 

Jl. Jend. Sudirman - Jl. Bhayangkara 

- Jl. DI. Panjaitan - Jl. Hayam Wuruk 

- Jl. Dr. Sutomo – Simpang Lima - Jl. 

Gajah Mada – Terminal Bus. 

Aktif MPU 

5 
Angkot 

G 

Termnal Pasar - Jl. Usaha - Jl. 

Getaspendowo - Jl. Katamso - Jl. 

Suhada - Jl. Bhayangkara - Jl. Di. 

Panjaitan - Jl. Hayam Wuruk - Jl. Dr. 

Sutomosimpang Lima - Jl. R. 

Suprapto - Jl. A. Yani – Nglenjok – 

Penawangan – Godong – 

Penawangan – Nglenjok - Terminal 

Pasar. 

Aktif MPU 

6 
Angkot 

H 

Terminal Bus - Jl. Gajahmada – 

Nglenjok - Jl. A. Yani - Terminal Pasar 

- Jl. Usaha - Jl. Getas Pendowo - Jl. 

Katamso -Jl. Mt. Haryono-Jl. R. 

Suprapto - Simpang Lima - Jl. 

Diponegoro – Danyang – Gendingan 

– Danyang - Jl. P. Diponegoro - 

Aktif MPU 
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No Trayek Rute 
Status 

Operasi 

Jenis 

Kendaraan 

Simpang Lima - Jl. R. Suprapto -Jl. A. 

Yaninglenjok - Jl. Gajah Mada - 

Terminal Bus 

7 
Angkot 

J 

Terminal Pasar - Jl. Usaha - Jl. Getas 

Pendowo - Jl. Katamso - Jl. Mt. 

Haryono - Jl. Slamet Riyadigetas Rejo 

– Temon – Grogoganputatsari – 

Lebak - Lebengjumuk – 

Lebakputatsari – Grobogan – 

Getasrejo - Jl. Jend. Sudirman - Jl. 

Bhayangkara - Jl. D. Panjaitan - Jl. 

Hayam Wuruk - Jl.Dr.Sutomo - 

Simpang Lima - Jl.Gajah Mada - 

Jl.Untung Suropati - Jl.A.Yani - 

Terminal Pasar 

Aktif MPU 

8 
Angdes 

Jalur 1 

Purwodadi – Wirosari – Kuwu – 

Sulursari – Kuwu – Wirosari – 

Purwodadi. 

Aktif Micro Bus 

9 
Angdes 

Jalur 2 

Purwodadi – Pulokulon – Kuwu – 

Kradenan - Sulursari – Kuwu – 

Sulursari – Kuwu – Wirosari – 

Purwodadi 

Aktif Micro Bus 

10 
Angdes 

Jalur 5 

Klambu- Purwodadi- Wirosari – Tegal 

Rejo – Wirosari –Purwodadi –Klambu 
Aktif Micro Bus 

Sumber : Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 
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Sumber : Penulis 2024 

Gambar II.1 Peta Jaringan Trayek Angkutan Umum Eksisting Kabupaten Grobogan 
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Dapat dilihat dari Gambar II.1, terdapat 7 trayek angkutan 

perkotaan dan 3 angkutan pedesaan yang masih dominan melayani wilayah 

Kecamatan Purwodadi. Sedangkan pada wilayah barat hanya dilayani oleh 

BRT Trans Jateng dan angkutan perkotaan Trayek G. 

Selanjutnya untuk prasarana angkutan umum, di Kabupaten 

Grobogan memiliki beberapa prasarana sebagai berikut :  

a. Terminal 

Terdapat enam terminal terdiri dari satu terminal tipe B yaitu Terminal 

Induk Purwodadi, Lima terminal tipe C yaitu Terminal Gubug, Terminal 

Godong, Terminal Angkotdes, Terminal Wirosari, Terminal Sulursari. 

b. Halte 

Terdapat 14 halte yang terdiri dari 2 halte angkutan perkotaan dan 12 

halte BRT 

c. Stasiun 

Terdapat delapan stasiun yang terdiri dari dua stasiun jarak jauh yaitu 

Stasiun Ngrombo dan Stasiun Gundih, enam stasiun lokal yaitu Stasiun 

Jambon, Stasiun Kradenan, Stasiun Karangjati, Stasiun Sedadi, Stasiun 

Gubug dan Stasiun Kedungjati. 

Terkhusus pada pelayanan angkutan massal yang berada di 

Kabupaten Grobogan, BRT Trans Jateng adalah sistem transportasi publik 

berupa bus rapid transit (BRT) yang dioperasikan dibawah Dinas 

Perhubungan Provinsi Jawa Tengah, dimana layanan ini mencakup wilayah 

Jawa Tengah dan beroperasi menurut aglomerasi perkotaan. Angkutan 

aglomerasi di Provinsi Jawa Tengah terdapat 6 koridor dengan jumlah 

armada sebanyak 112 armada. 

Trans Jateng adalah sistem angkutan umum massal yang 

beroperasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan transportasi serta 

sebagai alternatif dari penggunaan kendaraan pribadi. Trans Jateng Koridor 

6 dioperasikan oleh Trans Jateng sejak 13 Oktober 2021 dengan rute 

trayek Terminal Penggaron, Kota Semarang – Terminal Gubug, Kabupaten 

Grobogan. Koridor 6 ini dilayani dengan 14 bus sedang dengan kapasitas 

https://id.wikipedia.org/wiki/Aglomerasi_perkotaan
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_Penggaron
https://id.wikipedia.org/wiki/Gubug,_Grobogan
https://id.wikipedia.org/wiki/Gubug,_Grobogan
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40 orang. Berikut adalah profil dan peta jaringan trayek yang dilayani oleh 

Trans Jateng Koridor 6 : 

Tabel II.3 Profil Trans Jateng Koridor 6 

Nama Trayek Trans Jateng Koridor 6 

Tipe Kendaraan Bus Sedang 

Kapasitas 40 pnp 

Kepemilikan 
Dinas Perhubungan Provinsi 

Jawa Tengah 

Jumlah 

Armada 

Armada sesuai izin 14 

Beroperasi 14 

Umur rata-rata 4 tahun 

Jurusan 
Awal 

Terminal Penggaron 

(Semarang) 

Akhir Terminal Gubug (Grobogan) 

Panjang Rute 34,2 km 

Tarif 
Umum 4.000 

Khusus* 3.000 

Prosedur Keberangkatan Terjadwal 

*khusus pelajar dan buruh **tidak berlaku di hari libur nasional 

 Sumber : Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 

  

Sumber : Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 

Gambar II.2 Armada BRT Trans Jateng
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 

Gambar II.3 Peta Trayek dan Halte Trans Jateng Koridor 6
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Dilihat dari Gambar II.3 diatas,  BRT Trans Jateng Koridor 6 di 

Kabupaten Grobogan melintasi Kecamatan Tegowanu, Kecamatan Gubug, 

Kecamatan Godong. Dan terdapat  beberapa kecamatan yang berdekatan 

dengan jalur BRT Trans Jateng Koridor 6 seperti Kecamatan 

Tanggungharjo, Kecamatan Kedung jati, Kecamatan Karangrayung, 

Kecamatan Penawangan. 

2.1 Kondisi Wilayah Kajian 

Kabupaten Grobogan merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Jawa Tengah yang pusat pemerintahannya berada di Purwodadi. Kawasan 

Perkotaan Kendal, Demak, Ungaran, Salatiga, Semarang, dan Purwodadi 

yang selanjutnya disebut Kawasan Perkotaan Kedungsepur merupakan 

Kawasan Strategis Nasional dari sudut kepentingan ekonomi yang terdiri 

atas Kawasan Perkotaan Inti dan Kawasan Perkotaan di Sekitarnya yang 

membentuk Kawasan Metropolitan (Pemerintah Indonesia, 2022). Secara 

geografis, wilayah Kabupaten Grobogan terletak di antara 110o15' BT - 

111o25' BT dan 7o LS - 7o30' LS. Wilayah Kabupaten Grobogan terletak di 

antara dua pegunungan Kendeng yang membujur dari arah barat ke timur, 

dan berbatasan dengan : 

1. Sebelah Barat  : Kabupaten Semarang dan Demak.  

2. Sebelah Utara  : Kabupaten Kudus, Pati dan Blora.  

3. Sebelah Timur  : Kabupaten Blora.  

4. Sebelah Selatan : Kabupaten Ngawi, Sragen, Boyolali, dan Kabupaten 

Semarang. 

Berikut adalah peta administrasi dari Kabupaten Grobogan :
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Sumber : Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 

Gambar II.4 Peta Administrasi Kabupaten Grobogan 
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Pada penelitian ini wilayah yang dikaji terletak pada Kecamatan 

Godong, Kecamatan Karangrayung, Kecamatan Kedungjati, Kecamatan 

Penawangan, Kecamatan Gubug, Kecamatan Tegowanu, Kecamatan 

Tanggungharjo. Kecamatan Purwodadi merupakan ibu kota dari Kabupaten 

Grobogan. 

Tabel II.4 Jumlah Penduduk Wilayah Kajian 

No Kecamatan 
Luas Wilayah 

(km2) 

Jumlah Penduduk 

(jiwa) 

1 Godong 86,78 89.555 

2 Karangrayung 140,595 104.527 

3 Kedungjati 145,29 45.256 

4 Penawangan 75,23 67.292 

5 Gubug 65,52 87.422 

6 Tegowanu 54,26 59.680 

7 Tanggungharjo 50,13 43.583 

Sumber : Kabupaten Grobogan Dalam Angka 2023 

  Berdasarkan data Tim PKL Kabupaten Grobogan 2023 pada tujuh 

kecamatan ini terdiri dari 9 zona yaitu zona 13, zona 14, zona 18, zona 19, 

zona 20, zona 23, zona 24, zona 25, dan zona 26 karena pada zona ini 

belum terlayani angkutan perkotaan maupun angkutan pedesaan dan 

berdekatan dengan pelayanan atau trayek BRT Trans Jateng Koridor 6. 

  Dari Gambar II.5 dibawah dapat diketahui bahwa terdapat 9 zona 

yang menjadi wilayah kajian. Berikut merupakan tabel penjabaran zona 

yang menjadi wilayah kajian. Pada penelitian ini menggunakan populasi 

penduduk dengan umur produktif untuk melakukan perjalanan. Usia 

produktif meliputi rentang usia 15 – 53 tahun dimana masyarakat masih 

aktif melakukan perjalanan dengan pola yang bervariasi dengan rentang 

waktu perjalanan yakni 8 jam, panjang perjalanan 4 – 12,5 km (Fitria et 

al., 2020). Wilayah wilayah zona kajian dapat dilihat pada Lampiran 11. 
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Sumber : Penulis 2024 

Gambar II.5 Peta Zona Wilayah Kajian


